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Abstrak

Masa pubertas merupakan periode krusial dalam perkembangan remaja ketika terjadi perubahan fisik
dan psikologis, seperti menstruasi pada remaja perempuan dan mimpi basah pada remaja laki-laki yang
menuntut pemahaman mengenai kebersihan diri. Namun, keterbatasan pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi, terutama di wilayah terpencil, masih menjadi permasalahan yang dapat memicu
kecemasan, kebingungan, hingga perilaku yang berisiko bagi kesehatan. Berdasarkan kondisi tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
kelas 8 di SMP Negeri 4 Kalisat terkait kebersihan diri saat menstruasi dan mimpi basah melalui
penyuluhan interaktif yang dipadukan dengan demonstrasi (emo demo), permainan berbasis kuis, serta
evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan yang signifikan, ditandai dengan kenaikan rata-rata nilai dari 83 pada pre-test menjadi 93
pada post-test. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan edukatif yang kontekstual dan
komunikatif mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap kesehatan reproduksi, serta
mengurangi stigma terhadap topik yang selama ini dianggap tabu. Edukasi seperti ini penting untuk
dilakukan secara berkala guna membentuk remaja yang sadar, bertanggung jawab, dan mampu
menjaga kesehatan reproduksinya secara mandiri.

Kata kunci: kesehatan reproduksi; menstruasi; mimpi basah; pubertas; remaja.

Abstract

Puberty is a crucial period in adolescent development marked by physical and psychological changes,
such as menstruation in adolescent girls and wet dreams in adolescent boys, which require an
understanding of personal hygiene. However, limited knowledge about reproductive health,
particularly in remote areas, remains a problem that can lead to anxiety, confusion, and even behaviors
that pose health risks. Given these conditions, this community service activity was conducted to enhance
the knowledge of 8th-grade students at SMP Negeri 4 Kalisat regarding personal hygiene during
menstruation and wet dreams through interactive counseling combined with demonstrations (emo
demo), quiz-based games, and evaluation using pre-tests and post-tests. The results of the activity
showed a significant increase in knowledge, marked by a rise in the average score from 83 on the pre-
test to 93 on the post-test. This indicates that a contextual and communicative educational approach can
enhance students’ understanding of reproductive health and reduce stigma surrounding topics
previously considered taboo. Education like this is important to conduct on a regular basis to foster
adolescents who are aware, responsible, and capable of managing their reproductive health
independently.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan reproduksi pada remaja menjadi salah satu isu strategis dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Remaja merupakan kelompok usia yang
sedang berada dalam fase transisi menuju dewasa, yang ditandai dengan terjadinya pubertas sebagai
proses kematangan seksual (Eka, 2023). Masa pubertas merupakan bagian penting dari kehidupan
remaja, karena saat ini mereka mengalami kematangan biologis, psikologis, sosial, dan kognitif
(Damayanti & Munawaroh, 2023). Perubahan tersebut seringkali memicu kecemasan, ketakutan,
serta kebingungan dalam menghadapi kondisi baru yang belum dipahami dengan baik (Sasmita et
al., 2024). Dalam kondisi ini, remaja juga rentan menghadapi berbagai permasalahan seperti
gangguan kesehatan mental, stres, penyalahgunaan zat, hingga permasalahan seksualitas.
Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi membuat remaja tidak siap menghadapi
masa pubertas, sehingga memunculkan respons negatif terhadap perubahan biologis yang dialami,
seperti menstruasi pada perempuan dan mimpi basah pada laki-laki (Sasmita et al., 2024).
Ketidaksiapan ini tidak hanya berdampak pada aspek psikologis, tetapi juga berpotensi
memengaruhi perilaku kesehatan remaja dalam jangka panjang.

World Health Organization menyatakan bahwa jumlah remaja di seluruh dunia diperkirakan
mencapai 1,2 miliar, atau sekitar 18% dari populasi global (UNICEF, 2020). Di wilayah Asia-Pasifik,
sekitar seperlima dari populasi merupakan remaja usia 10-14 tahun, yang berada pada fase awal
pubertas dengan dinamika perkembangan emosional dan psikososial yang cukup kompleks. Di
Indonesia, proporsi remaja usia 10-14 tahun juga menunjukkan angka yang cukup besar, sehingga
membutuhkan perhatian khusus dalam aspek kesehatan reproduksi (Dzaky & Lestari, 2021). Namun
demikian, berbagai data menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja terkait pubertas masih
tergolong rendah. Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia Remaja (SDKI-R) tahun 2012
menunjukkan bahwa 13,3% remaja perempuan tidak menyadari perubahan fisik yang terjadi selama
masa pubertas, dan sebanyak 47,9% tidak mengetahui kapan pubertas akan terjadi (Aprilia et al.,
2025). Rendahnya literasi ini berimplikasi pada munculnya praktik kebersihan yang kurang tepat,
seperti penggunaan pembalut yang tidak sesuai, kurangnya kebersihan diri setelah mimpi basah,
serta rendahnya kesadaran dalam menjaga kesehatan organ reproduksi . Jika tidak ditangani dengan
baik, kondisi ini dapat meningkatkan risiko terjadinya infeksi maupun gangguan kesehatan
reproduksi lainnya.

Permasalahan tersebut semakin kompleks pada remaja di wilayah terpencil, yang memiliki
keterbatasan akses terhadap informasi dan layanan kesehatan reproduksi. Faktor geografis, kondisi
ekonomi, serta norma sosial yang menganggap topik pubertas sebagai hal tabu menjadi hambatan
Kalisat, di mana sebagian besar siswa belum pernah mendapatkan edukasi formal terkait pubertas
dan kesehatan reproduksi. Akibatnya, siswa mengalami kebingungan, kecemasan, dan rasa malu
dalam menghadapi menstruasi maupun mimpi basah (Rahma et al., 2025; Revinel et al., 2024). Situasi
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan informasi remaja dengan ketersediaan
edukasi yang mereka terima, sehingga diperlukan intervensi yang tepat dan kontekstual sesuai
dengan karakteristik lingkungan setempat.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan intervensi edukatif yang tepat,
menarik, dan mudah dipahami oleh remaja. Penyuluhan kesehatan reproduksi berbasis sekolah
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap pubertas (Hardiyanti
& Rahmawati, 2026; Rochmabh et al., 2023). Sosialisasi terkait pubertas telah terbukti memiliki peran
signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan remaja menghadapi perubahan fisik dan
psikologis (Hardiyanti & Rahmawati, 2026). Selain itu, pendidikan reproduksi juga dapat memberi
pemahaman mengenai sikap dan perilaku remaja untuk bertanggung jawab terhadap kesehatan
tubuh mereka (Butarbutar et al., 2025). Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
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Nasional (BKKBN), pendidikan kesehatan reproduksi yang diberikan sejak dini mampu mencegah
perilaku berisiko dan membentuk sikap positif terhadap tubuh dan kesehatannya (Rochmah et al.,
2023). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui penyuluhan interaktif dan
demonstrasi edukatif menggunakan metode emo demo emergency kit, yang berfokus pada peningkatan
pemahaman kebersihan diri saat menstruasi dan mimpi basah.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh tim mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat
Universitas Jember dengan melibatkan SMP Negeri 4 Kalisat sebagai mitra pelaksanaan. Sasaran
kegiatan adalah siswa kelas 8 yang berada pada fase awal hingga pertengahan pubertas, sehingga
membutuhkan bekal pengetahuan yang tepat dalam menghadapi perubahan yang terjadi. Melalui
kegiatan ini, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu
menginternalisasi sikap positif terhadap kesehatan reproduksi serta menerapkan perilaku kebersihan
diri dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai kesehatan reproduksi, khususnya terkait kebersihan diri
saat menstruasi dan mimpi basah, sehingga dapat membentuk remaja yang lebih siap, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam menjaga kesehatan reproduksinya sejak dini.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Mei 2025 di SMP Negeri 4 Kalisat sebagai lokasi
utama kegiatan. Konsep pengabdian yang digunakan adalah pemberdayaan remaja melalui edukasi
kesehatan reproduksi dengan pendekatan promotif dan preventif. Fokus kegiatan diarahkan pada
peningkatan pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan siswa dalam menjaga kebersihan diri
selama masa pubertas, khususnya terkait menstruasi pada remaja perempuan dan mimpi basah pada
remaja laki-laki. Upaya tersebut dilakukan melalui metode penyuluhan interaktif yang dipadukan
dengan demonstrasi edukatif berupa emo demo emergency kit dan emergency hygiene.

Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, sehingga siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi,
demonstrasi, dan permainan interaktif. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman
secara lebih mendalam sekaligus membentuk sikap positif terhadap kesehatan reproduksi. Tahapan
kegiatan pengabdian ini tersaji pada Gambar 1.

FERSIAPAN PELAKSANAAN EVALUASI

Gambar 1. Kerangka Pelaksanaan Kegiatan

Mitra dan Sasaran Kegiatan
Sasaran utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah siswa kelas 8 SMP Negeri 4 Kalisat yang

berada pada fase awal hingga pertengahan pubertas, dengan jumlah peserta sebanyak 10 orang. Sasaran
sekunder dalam kegiatan ini adalah pihak sekolah, khususnya guru, yang berperan dalam mendukung
keberlanjutan edukasi kesehatan reproduksi di lingkungan sekolah.
Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah SMP Negeri 4 Kalisat yang berperan
dalam:

a. Menyediakan tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan

b. Mengkoordinasikan peserta kegiatan (siswa kelas 8)

¢. Mendampingi pelaksanaan kegiatan selama berlangsung

d. Mendukung keberlanjutan program di sekolah
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Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan
sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
1. Koordinasi dengan pihak sekolah terkait waktu, tempat, dan teknis pelaksanaan kegiatan
2. Identifikasi kebutuhan serta karakteristik siswa sebagai sasaran kegiatan
3. Penyusunan materi edukasi kesehatan reproduksi remaja
4. Persiapan media pembelajaran berupa PowerPoint dan alat emo demo emergency kit dan
emergency hygiene
b. Tahap Pelaksanaan Edukasi
1. Pemberian pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal siswa
2. Penyampaian materi mengenai kesehatan reproduksi, pubertas, menstruasi, dan mimpi basah
3. Edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri selama masa pubertas
c. Tahap Demonstrasi dan Praktik
1. Demonstrasi penggunaan emergency kit sebagai perlengkapan kebersihan saat menstruasi
2. Edukasi praktik kebersihan diri (emergency hygiene) pada remaja laki-laki setelah mengalami
mimpi basah
3. Keterlibatan siswa dalam praktik dan diskusi interaktif
d. Tahap Penguatan Pemahaman
1. Pelaksanaan permainan atau kuis interaktif berbasis kelompok
2. Diskusi dan tanya jawab untuk memperdalam pemahaman siswa
3. Penguatan konsep melalui pendekatan komunikatif dan kontekstual
e. Tahap Evaluasi
1. Pemberian post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa
2. Perbandingan hasil pre-test dan post-test
3. Evaluasi keberhasilan kegiatan berdasarkan peningkatan skor pengetahuan

Instrumen Kegiatan
Instrumen yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi:
Lembar pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa
Materi edukasi kesehatan reproduksi dalam bentuk media presentasi (PPT)
Media emo demo emergency kit dan emergency higiene sebagai alat demonstrasi
Media kuis interaktif untuk meningkatkan partisipasi siswa

SO S

Lembar dokumentasi kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Mei 2025 di SMP
Negeri 4 Kalisat dengan mitra pihak sekolah. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas 8 yang berjumlah 10
orang. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas
Jember. Kegiatan berlangsung secara interaktif melalui beberapa tahapan, yaitu pre-test, penyampaian
materi, demonstrasi (emo demo), permainan edukatif, dan post-test.

Hasil Pre-test (Pengetahuan Awal Siswa)

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pengetahuan dasar
mengenai kesehatan reproduksi, namun masih terdapat kesenjangan pemahaman terkait praktik
kebersihan diri saat menstruasi dan mimpi basah. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai pre-test sebesar 83,
dengan beberapa siswa masih memberikan jawaban yang kurang tepat pada pertanyaan terkait praktik
kebersihan.
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Gambar 2. Pengisian Pre-test oleh Siswa

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Apriliany ef al. (2022) yang menyatakan bahwa
pengetahuan awal remaja terkait kesehatan reproduksi masih cenderung terbatas. Studi tersebut
menunjukkan bahwa sebelum intervensi edukasi, sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang
parsial dan dipengaruhi oleh minimnya akses informasi serta budaya yang menganggap topik
reproduksi sebagai hal tabu. Kondisi ini menegaskan pentingnya intervensi edukatif sejak dini di
lingkungan sekolah.

Hasil Penyampaian Materi Edukasi

Selama penyampaian materi, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. Materi yang
disampaikan meliputi pengertian pubertas, perubahan fisik pada remaja, serta pentingnya menjaga
kebersihan diri saat menstruasi dan mimpi basah. Interaksi aktif terlihat dari banyaknya siswa yang
bertanya dan merespons pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. Selain itu, siswa juga mampu
mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi atau kondisi yang pernah mereka temui, yang

menunjukkan bahwa materi dapat dipahami secara kontekstual dan tidak hanya bersifat teoritis.

Gambar 3. Penyampaian Materi Edukasi

Hasil ini sejalan dengan temuan oleh Dewi ef al. (2023) yang menunjukkan bahwa metode
penyuluhan interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Penyampaian materi secara komunikatif dan kontekstual dinilai lebih efektif dibandingkan metode
ceramah konvensional, karena dapat meningkatkan daya serap informasi serta memfasilitasi
pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian oleh Ekawati ef al. (2021) juga menunjukkan
bahwa penyuluhan mengenai perubahan fisik pada masa pubertas secara signifikan mampu
meningkatkan pengetahuan siswa, yang ditandai dengan adanya perbedaan nilai sebelum dan sesudah
intervensi. Hal ini memperkuat bahwa penyampaian materi yang terstruktur dan sesuai dengan tahap
perkembangan siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap perubahan tubuh selama
masa pubertas.

Hasil Demonstrasi Emo Demo (Emergency Kit dan Emergency Higiene)
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Pada tahap demonstrasi, siswa diperkenalkan dengan emergency kit sebagai perlengkapan
kebersihan saat menstruasi, serta diberikan edukasi mengenai praktik kebersihan diri (emergency
hygiene) pada remaja laki-laki setelah mengalami mimpi basah. Siswa terlihat aktif mengikuti
demonstrasi dan mampu menyebutkan kembali langkah-langkah yang telah dijelaskan.
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Gambar 4. Emo Demo

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media demonstrasi dalam edukasi kesehatan mampu
meningkatkan pemahaman praktis peserta. Media visual dan praktik langsung membantu siswa
mengingat informasi lebih lama serta memudahkan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, terutama
pada materi yang bersifat aplikatif seperti kebersihan diri.

Games/Kuis Interaktif

Pada sesi permainan edukatif berbasis kuis, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan
diminta menjawab pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. Kegiatan ini berlangsung dengan
suasana yang menyenangkan dan kompetitif, serta mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa.

42 : / T "
Gambar 5. Kuis Interaktif

Metode pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa selama kegiatan berlangsung. Selain memperkuat
pemahaman terhadap materi, pendekatan ini juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan, sehingga siswa menjadi lebih nyaman dalam membahas topik sensitif seperti
kesehatan reproduksi.

Hasil Post-test (Evaluasi Pengetahuan)

Setelah mengikuti kegiatan edukasi, terjadi peningkatan pengetahuan siswa yang cukup
signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil post-test. Rata-rata nilai siswa mengalami kenaikan dari
83 pada pre-test menjadi 93 pada post-test, dengan selisih sebesar 10 poin. Mayoritas siswa
menunjukkan peningkatan skor, sementara sebagian lainnya tetap mempertahankan nilai tinggi yang
telah diperoleh sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi yang diberikan efektif

Penguatan pemahaman kesehatan reproduksi melalui emo demo emergency kit pada remaja sekolah



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 2275

dalam meningkatkan pemahaman siswa, khususnya terkait kebersihan diri saat menstruasi dan mimpi
basah.

Tabel 1. Nilai Pre-test dan Post-test

Nilai
Responden
Pre-test Post-Test
R1 70 90
R2 70 90
R3 70 90
R4 100 100
R5 100 100
R6 70 90
R7 100 90
R8 100 100
R9 70 80
R10 80 90
Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test
Variabel Pengetahuan N Mean Selisih
Pre-Test 10 83 10
Post-test 10 93

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, terlihat bahwa seluruh peserta menunjukkan peningkatan atau
mempertahankan nilai optimal. Rata-rata nilai pre-test sebesar 83 mengindikasikan bahwa sebagian
siswa telah memiliki pengetahuan dasar, namun belum merata dan belum sepenuhnya tepat. Setelah
diberikan intervensi edukasi, rata-rata nilai meningkat menjadi 93, yang menunjukkan adanya
perbaikan pemahaman secara menyeluruh. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebelum edukasi
dilakukan, pemahaman siswa terkait kebersihan diri saat menstruasi dan mimpi basah masih belum
optimal, serta topik kesehatan reproduksi masih cenderung dianggap sensitif dan jarang dibahas secara
terbuka, baik di lingkungan sekolah maupun keluarga.

Grafik Hasil Pre-Test & Post-Test

0
R1 R2 R3 R4 RS R6 R7 R8 RS R10

Nama Siswa

Jumiah benar
Ly @

&

m Nilai Pre-Test Nilai Post-Test

Gambar 6. Grafik Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Siswa

Gambar 6 menunjukkan tren peningkatan skor yang relatif merata pada hampir seluruh siswa.
Sebagian besar siswa mengalami kenaikan nilai sebesar 10-20 poin. Hal ini menunjukkan bahwa
metode edukasi yang digunakan, yaitu penyuluhan interaktif yang dipadukan dengan demonstrasi dan
permainan edukatif, mampu meningkatkan pemahaman siswa secara efektif. Selain itu, variasi nilai
pada pre-test yang cukup beragam menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengetahuan awal, yang
kemudian menjadi lebih merata setelah intervensi diberikan.
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Analisis Per Soal: Tingkat Pemahaman Materi

Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan jumlah jawaban benar pada sebagian besar soal.
Peningkatan paling signifikan terlihat pada soal nomor 3 dan 7, di mana jumlah jawaban benar
meningkat dari 5 menjadi 10. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang sebelumnya kurang dipahami
berhasil disampaikan dengan lebih jelas melalui metode edukasi yang digunakan.

Namun demikian, terdapat penurunan jumlah jawaban benar pada soal nomor 4 dan 8. Pada soal
nomor 4, jumlah jawaban benar menurun dari 10 menjadi 6, sedangkan pada soal nomor 8 menurun
dari 9 menjadi 7. Penurunan ini mengindikasikan bahwa terdapat materi tertentu yang belum
sepenuhnya dipahami oleh siswa. Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh tingkat kompleksitas
materi atau kurangnya penekanan pada bagian tertentu selama penyampaian. Oleh karena itu, materi
yang berkaitan dengan topik tersebut perlu disampaikan dengan pendekatan yang lebih visual,
kontekstual, atau melalui simulasi langsung agar lebih mudah dipahami oleh siswa.

Tabel 3. Jumlah Jawaban Benar Per Soal

No. Soal Pre-Test Post-Test
Jumlah Benar Jumlah Salah Jumlah Benar Jumlah Salah
1. 9 1 10 -
2. 10 - 10 -
3. 5 5 10 -
4. 10 - 6 4
5. 7 3 9 1
6. 10 - 9 1
7. 5 5 10 -
8. 9 1 7 3
9. 10 - 10 -
10. 9 1 10 -
Total 84 16 91 9

Analisis jumlah jawaban salah juga menunjukkan pola yang sejalan. Penurunan jumlah jawaban
salah secara signifikan pada soal nomor 3 dan 7 (dari 5 menjadi 0) menunjukkan keberhasilan metode
edukasi, khususnya pada sesi demonstrasi dan interaksi langsung. Sebaliknya, peningkatan jumlah
jawaban salah pada soal nomor 4 dan 8 menguatkan indikasi bahwa masih terdapat bagian materi yang
perlu diperbaiki dalam penyampaiannya. Temuan ini menjadi bahan evaluasi penting untuk
penyempurnaan metode edukasi pada kegiatan selanjutnya.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa edukasi kesehatan reproduksi berbasis sekolah mampu meningkatkan pengetahuan remaja
secara signifikan, terutama ketika menggunakan pendekatan interaktif dan kontekstual. Peningkatan
tersebut terutama terjadi ketika pembelajaran dilakukan dengan pendekatan yang interaktif dan
kontekstual. Penggunaan metode seperti demonstrasi dan permainan edukatif terbukti mampu
mempermudah siswa dalam memahami materi yang bersifat sensitif dan aplikatif, khususnya terkait
kebersihan reproduksi selama masa pubertas (Aprilia et al., 2025; Rochmabh et al., 2023)

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Kalisat
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi melalui penyuluhan interaktif dan demonstrasi emo
demo emergency kit dan emergency hygiene efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa kelas 8,
khususnya terkait kebersihan diri saat menstruasi dan mimpi basah. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan rata-rata nilai dari 83 pada pre-test menjadi 93 pada post-test, dengan selisih sebesar 10
poin, serta meningkatnya pemahaman siswa dalam menjelaskan dan menerapkan praktik kebersihan

Penguatan pemahaman kesehatan reproduksi melalui emo demo emergency kit pada remaja sekolah



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 2277

diri selama masa pubertas. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam mengurangi rasa malu dan
stigma terhadap topik kesehatan reproduksi yang sebelumnya dianggap tabu.

Oleh karena itu, disarankan agar edukasi kesehatan reproduksi dapat dilakukan secara
berkelanjutan melalui integrasi dalam kegiatan sekolah, dengan melibatkan tenaga pendidik dan tenaga
kesehatan serta menggunakan metode yang interaktif dan kontekstual. Selain itu, perlu dilakukan
pengembangan kegiatan serupa dengan memperluas cakupan peserta dan disertai evaluasi jangka
panjang untuk menilai perubahan perilaku siswa. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan dampak
yang dihasilkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mampu membentuk perilaku
hidup sehat secara berkelanjutan.
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